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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berada di Desa Karangtalun, Kecamatan Bobotsari,
Kabupaten Purbalingga. Melihat kondisi lahan di Desa Karangtalun yang sebagian wilayahnya
merupakan lahan subur dan banyak terdapat saluran irigasi namun banyak lahan kosong, maka
dapat dimanfaatkan sebagai lahan tanaman sayuran dengan menambah wawasan pengetahuan
tentang metode pengolahan lahan serta tentang tanaman sayur kara. Tanaman sayur kara
merupakan tanaman yang cepat panen dan memiliki kandungan gizi tinggi serta mudah tumbuh
di berbagai jenis tanah baik di sawah maupun di pekarangan rumah sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pangan keluarga. Metode yang digunakan adalah sosialisasi pelatihan penanaman
tanaman kara berupa ceramah, diskusi, dan tanya jawab serta pendampingan langsung
pembuatan kebun tanaman kara langsung di lapangan. Hasil kegiatan ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya
keluarga, melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang terbengkalai, serta memberikan dampak
positif bagi lingkungan sekitar tempat tinggal.

Kata kunci: pekarangan; tanaman sayur; kara; pelatihan

Abstract

This community service activity is located in Karangtalun Village, Bobotsari District,
Purbalingga Regency. Seeing the condition of the land in Karangtalun Village, part of which is
fertile land and there are many irrigation canals but a lot of vacant land, it can be used as
vegetable crop land by adding insight into knowledge about land processing methods and about
kara vegetable crops. Kara vegetable plants are fast-harvesting plants and have high
nutritional content and are easy to grow in various types of soil both in rice fields and in the
yard of the house so that it can meet the family's food needs. The method used is socialization of
kara plant planting training in the form of lectures, discussions, and questions and answers as
well as direct assistance in making kara plant gardens directly in the field. The results of this
activity can increase knowledge and understanding to improve the economy of the community,
especially families, through the use of abandoned yard land, and have a positive impact on the
environment around the residence.
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Pendahuluan

Lahan pekarangan adalah area terbuka di sekitar rumah, baik itu milik pribadi maupun orang
lain. Salah satu cara untuk meningkatkan kemandirian ekonomi rumah tangga adalah dengan
mengembangkan industri rumah tangga di lahan pekarangan (Kurnianingsih, 2013). Pekarangan
memiliki potensi besar untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman seperti sayuran, buah-
buahan, rempah-rempah, dan tanaman lain yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Pemanfaatan lahan kosong atau pekarangan bervariasi di berbagai wilayah, dipengaruhi oleh
kebutuhan, pendidikan, serta faktor fisik dan ekologi setempat (Ashari, Saptana, & Purwantini,
2012). Namun, jika dimanfaatkan dengan baik, lahan kosong ini dapat menjadi sumber penghasilan
tambahan bagi keluarga (Rahayu, 2005). Sehingga lahan pekarangan memiliki peranan secara tidak

langsung dalam perekonomian rumah tangga.

Gambar 1. Lahan pekarangan kosong di Desa Karangtalun

Tanaman kara merupakan bahan baku pangan yang cukup penting dan berpotensi besar
untuk lebih dikembangkan (Pratiwi, Komarayanti, & Prafitasari, 2018). Karakteristik merambat dari
tanaman kara memberikan keunggulan, seperti ketahanannya terhadap penyakit dan hama serta
kemampuannya beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (I. Purwanto, 2011). Karena
produktivitas tingginya, petani cenderung tertarik untuk menanamnya dalam skala kecil. Selain itu,
tanaman kara sangat bernilai gizi dan bisa menjadi alternatif sumber protein nabati yang
menggantikan kedelai. Sayuran kara dapat digunakan dalam pembuatan tempe atau sebagai camilan
sehat (Retnaningsih & Setiawan, 2011).

Tanaman kara salah satu jenis varietas kacang-kacangan yang bisa di budidayakan baik di
dataran rendah dan dataran tinggi. Masa tanam kara dari sejak penanaman bibit hingga siap panen,
yaitu pada umur tanaman 3 sampai 4 bulan, dengan hasil panen rata — rata mencapai 4 ton / hektar
(Subakti, Damiati, & Ekayani, 2022). Meskipun tidak tahan terhadap iklim kering, tanaman ini

mampu bertahan dalam curah hujan tahunan yang berkisar antara 400 hingga 3000 mm (Mulyani,
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Kartadarma, & Fitrianingsih, 2016). Tanaman kara berkembang subur dengan adanya sistem
drainase yang baik di lahan tempatnya ditanam, termasuk di tanah berpasir dan tanah liat seperti
yang ada di Desa Karangtalun.

Di Desa Karangtalun, kegiatan pertanian utama melibatkan petani padi, sayur-sayuran, dan
peternak hewan. Meskipun demikian, banyak lahan kosong di sekitar rumah yang belum
dimanfaatkan, sehingga tumbuh tanaman liar dan rerumputan. Diperlukan upaya untuk mendorong
masyarakat agar mengoptimalkan lahan pekarangan ini agar selain memenuhi kebutuhan rumah
tangga, juga mendukung perekonomian keluarga. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada masyarakat Desa Karangtalun dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan
kosong atau pekarangan dengan menanam tanaman sayur. Diharapkan melalui kegiatan ini,
masyarakat Desa Karangtalun dapat menemukan solusi untuk memanfaatkan lahan kosong atau
pekarangan yang belum optimal, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan pangan dan potensi
perekonomian keluarga.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Desa Karangtalun, Kecamatan
Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. Kegiatan ini menggunakan beberapa metode kegiatan, antara
lain :

1. Tahap persiapan meliputi survei pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
tempat, sekaligus mengurus perijinan pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap informasi memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan lahan kosong yang ada di
sekitar rumah dengan tanaman sayur, dan pemeliharaan tanaman yang akan ditanam.

3. Tahap pelaksanaan dilakukan pembersihan lahan yang tidak terpakai dari tanaman liar,
kemudian melakukan penyiapan media tanam, dan penanaman bibit.

Penyuluhan diberikan kepada penduduk sekitar area kegiatan, fokus pada peningkatan
pemanfaatan lahan pekarangan melalui penanaman sayuran kara. Materi mencakup teknik
optimalisasi lahan, manfaatnya, dan metode budidaya. Selain itu, pendampingan diberikan selama
periode pasca penanaman bibit untuk memastikan keberhasilan proses bertani. Langkah pertama
yang harus diambil ketika mempersiapkan lahan pekarangan yang sebelumnya tidak dimanfaatkan
adalah membuka lahan tersebut (Yuniarti, Asysyifa, & Rianawati, 2022). Proses pembukaan lahan
ini sangat penting karena akan menciptakan ruang yang diperlukan untuk menanam berbagai jenis
tanaman sayuran yang bergizi. Dengan membuka lahan dengan efisien, kita dapat mencapai hasil
yang optimal. Lahan yang telah dibuka dengan baik akan memberikan ruang yang cukup bagi

tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu, proses pembukaan lahan yang efisien juga
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dapat meningkatkan produktivitas tanaman, mengoptimalkan penyerapan nutrisi tanaman, dan pada
akhirnya meningkatkan kualitas hasil panen yang dihasilkan (D. Purwanto et al., 2019).

Salah satu metode pembukaan lahan adalah dengan membuat bedengan, yang bertujuan
untuk membuat tanah menjadi lebih gembur, mengendalikan organisme pengganggu tanaman, serta
menyediakan saluran irigasi dan drainase (Hariati et al., 2018). Selain itu, pembumbunan juga perlu
dilakukan setelah penanaman bibit untuk mendukung perkembangan akar tanaman dan melindungi
bedengan dari kerusakan akibat air saat penyiraman atau hujan (Brink, Belay, & De Wet, 2006).
Pembubunan biasanya dilakukan pada baris tanaman dan di beberapa tempat untuk mendukung
produksi Kegiatan pembubunan biasanya dilakukan di antara barisan tanaman untuk mendukung

produksi yang maksimal (Hidayat et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

kegiatan pelatihan pemanfaatan lahan pekarangan dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu
dengan tujuan agar masyarakat yang memiliki lahan kosong dapat hadir. Tujuan dilaksanakan
kegiatan tersebut adalah agar masyarakat mengetahui bahwa lahan pekarangan dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan menanam, sehingga diharapkan masyarakat dapat menambah penghasilan rumah
tangga dari berkebun secara mandiri. Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh 20 orang warga Desa
Karangtalun yang sebagian besar memiliki lahan pekarangan kosong di rumah mereka.

Persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, yaitu :

1. Pengenalan lingkungan di daerah Desa Karangtalun dengan mengunjungi perangkat Desa
dan mengelilingi lokasi.

2. Melakukan survei dan wawancara terhadap beberapa warga masyarakat yang memiliki lahan
pekarangan kosong di rumahnya.

3. Pemberian undangan pelatihan dan penyuluhan kepada warga Desa Karangtalun.

Kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan lahan kosong kepada warga Desa Karangtalun
berlangsung selama kurang lebih 2 jam. Kegiatan ini dimulai dengan paparan terkait potensi lahan
yang ada di Desa Karangtalun serta paparan tentang manfaat dari sayur kara, dan cara budidaya.
Selain melakukan penyuluhan, dilakukan diskusi terkait permasalahan dalam pemanfaatan lahan

kosong yang ada dengan tim narasumber.
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| ambr 2. Kegiatn penyulhan

Pelatihan dalam pengolahan lahan dilakukan secara langsung di salah satu lahan kosong
yang lama tidak terurus dan banyak ditumbuhi tanaman liar. Praktek dimulai dengan melakukan
pembersihan lahan, kemudian dilanjutkan membuat bedengan dan pembumbunan. Bibit — bibit
tanaman kara yang sudah dipersiapkan sebelumnya mulai ditanam per 3 bibit dalam 1 lubang
bedengan. Dukungan sarana seperti alat bedengan, pupuk, dan bibit mudah didapat di sekitar

wilayah. Warga juga dapat menggunakan limbah ternak sebagai pupuk
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Gambar 3. Pembersihan lahan yang dilakukan oleh warga Desa Karangtalun

Warga desa secara rutin melakukan penyiraman tanaman dengan bantuan tim pengabdian
selama 2 minggu. Selama 3 minggu berikutnya, pupuk cair dari limbah kotoran sapi dan kambing
digunakan untuk penyiraman, dengan mencampurnya saat pembuatan bedengan dan menunggu
proses fermentasi. Penyiraman dilakukan secara bergantian, menggunakan air biasa dan pupuk cair
setiap 2 hari. Partisipasi aktif warga dalam setiap tahap kegiatan menandakan pencapaian tujuan.
Jenis tanaman yang ditanam bisa disesuaikan dengan keinginan warga atau kebutuhan pasar di masa

depan. Biasanya, warga memilih tanaman berumur pendek dan ekonomis tinggi seperti caisim,
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seledri, dan berbagai jenis sawi (Ashari et al., 2012). Seleksi jenis tanaman sering tergantung pada
preferensi rumah tangga karena mereka membutuhkan contoh nyata sebelum memutuskan (Haryati,
2016).

-
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Gambar 5. Penanaman dan perawatan tanaman kara

Optimalisasi lahan kosong di sekitar rumah memiliki banyak manfaat, termasuk konservasi
tanaman pangan, pemeliharaan bibit, kemandirian pangan, dan peningkatan kesejahteraan petani
dan masyarakat. Selain peningkatan pendapatan keluarga, penggunaan lahan kosong juga
mendukung pelestarian ekosistem, menciptakan lingkungan yang nyaman, dan memberi ruang bagi
hobi dan kreativitas keluarga (Amruddin & Igbal, 2018).
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Kesimpulan

Dalam upaya mendukung perekonomian dan ketersediaan pangan, pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang mencakup optimalisasi lahan pekarangan kosong di sekitar rumah dengan
tanaman sayur kara menjadi sebuah langkah strategis. Tidak hanya berfungsi sebagai penyediaan
pangan bagi keluarga, tetapi juga memainkan peran penting dalam pelestarian lingkungan dan
sumber daya hayati. Dengan memanfaatkan lahan kosong untuk bercocok tanam, kegiatan ini
membantu dalam memperkuat ketahanan pangan lokal dan mengurangi tekanan terhadap
lingkungan. Selain manfaat tersebut, kegiatan ini juga berperan sebagai sarana penyaluran hobi
keluarga, menciptakan ikatan emosional antara anggota keluarga melalui kegiatan bersama di kebun
sayur, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidup dan kebersamaan dalam keluarga. Dengan
demikian, upaya pengabdian ini tidak hanya menciptakan kemandirian pangan, tetapi juga

menggalang kebersamaan keluarga dan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan.

Saran
Pada pelaksanaan program kerja ini selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pendampingan yang lebih intensif kepada masyarakat yang saat ini sudah mulai mengelola
tanaman sayuran pada lahan — lahan kosong yang ada di sekitar rumah. Lebih lanjutnya juga dapat
dilakukan pendampingan untuk membuat olahan yang dapat dimanfaatkan untuk membuka usaha
kecil.
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